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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone analisis
konten. Menurut Barelson dalam Zuchdi 1993 (dalamm&n, 2007), analisis
konten adalah suatu teknik penelitia untuk mendkesi deskripsi yang
objektif, sistematik dan bersifat kuantitatif mengeisi yang terungkap dalam
komunikasi. Hal yang dianalisis dalam penelitianaigialah mengenai kualitas
tes keterampilamroblem solving yang dikembangkan, meliputi validitas tes
berupa validitas isi dan validitas butir soal, abllitas tes, taraf kesukaran tes

dan daya pembeda tiap butir soal.

B. Alur Penélitian
Sebelum pelakasanaan penelitian, dibuatlah aluelpi@n sebagai
perencanaan dari langkah-langkah yang akan digratld saat pelaksanaan
penelitian agar lebih terarah. Adapun alur peraglitya disajikan pada gambar

di bawah ini:
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Analisis Dokumen

'

v

Analisis Tes Keterampilan
Problem solving dalam Kimia

Analisis Kurikulum
SMK Analisis Kimia

N

v
' v

Model Tes Keterampilan
Problem solving dalam Kimia

Silabus Kimia Dasar Buku Kimia Dasar SMK
SMK Analisis Kimia Analisis Kimia

| |
'

Penentuan Indikator Pembelajaran paga
Materi Pokok Larutan Penyangga

v

Penyusunan Kisi-kisi Tes

v

Penyusunan Pokok Uji Sesuail
dengan Indikator Pembelajarar |

* Revisi |

T

Validasi Tes Secara Teoritis

v

Uji Coba Tes

v

Pengolahan Data Wawancara

!

Analisis Data

v

Revisi

v

Penyusunan Pokok Uiji

)

Temuan dan Pembahasan

v

Kesimpulan

Gambar 3.1. Desain Pendlitian
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Penjelasan tahap pelaksanaan penelitian adalabasddsaikut:

1. Tahap perencanaan, meliputi:

a.

Menganalisis bentuk-bentuk tes yang dapat mengk&terampilan
problem solving dalam materi kimia sehingga dihasilkan suatu model
tes keterampilaproblem solving.

Menganalisis kurikulum kimia SMK program keahliamahsis kimia,
berupa analisis standar kompetensi, kompetensr,diastkator dan
uraian materi larutan penyangga.

Menentukan indikator pembelajaran pada materi pokadkitan
penyangga untuk menyusun tes keteramptieoblem solving yang
akan dikembangkan.

Menyusun Kkisi-kisi tes keterampilaproblem solving berdasarkan
indikator pembelajaran pada materi pokok larutamypegga.
Membuat tes keterampilgmoblem solving pada materi pokok larutan

penyangga berdasarkan kisi-kisi.

2. Tahap pelaksanaan penelitian, meliputi:

a.

b.

C.

Melakukan uji validitas tes kepada para ahli
Melakukan revisi

Melakukan uji coba dan pengumpulan data

3. Tahap analisis data, meliputi:

a.

b.

Menganalisis jawaban subjek pada pokok uji dengamberi skor.

Mengurutkan subjek mulai skor tertinggi hingga melah.
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c. Menganalisis data hasil tes meliputi analisis visl butir soal,
reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda.

d. Melakukan wawancara terhadap beberapa subjek dersan
tertinggi dan terendabh.

e. Menganalisis data hasil wawancara.

f. Melakukan revisi tes berdasarkan hasil analisia.dat

g. Menyusun kembali pokok uji berdasarkan hasil revisi

C. Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas Kester genap
pada salah satu SMK Negeri program keahlian asalsmia di kota
Bandung, yang telah memperoleh materi larutan pegga Jumlah siswa

yang dijadikan subjek penelitian adalah sebanyatrd@g atau satu kelas.

D. Bentuk Tesyang Dikaji
Tes yang dikembangkan dalam penelitian ini adagahtértulis tipe
uraian terbatas. Menurut Surapranata (2005), betasikertulis tipe uraian
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan siswa es&rigsikan aplikasi
dari prinsip/konsep, memberikan argumen yang relevenenjelaskan
hubungan sebab akibat, kemamppaoblem solving serta kemampuan tinggi
lainnya yang tidak dapat diukur dengan menggunakatuk soal objektif.
Tes yang dikembangkan adalah tes tertulis tipeanrderbatas

dengan 7 butir pokok uji, dimana tiap pokok uji gasikembangkan terdiri
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dari soal-soal penuntun untuk memcahkan masalafl-seal penuntun ini
merupakan langkah-langkah pemecahan masalah yang llisi secara
berurutan oleh siswa.
Langkah-langkah pemecahan masalah yang terdapain dsétiap
butir pokok uji terdiri atas:
1. Tahap analisis masalah, yang terdiri dari bebesapaahap, yaitu:
a. Pendeskripsian data-data yang terdapat dalam soal.
Pada sub tahap ini siswa harus menuliskan semua ataupun
infomasi yang terdapat dalam soal.
b. Pengubahan kondisi yang tedapat dalam soal ke da¢smuk skema
atau gambar.
Siswa harus mengubah semua data yang telah mezekiekkkan pada
sub tahap sebelumnya ke dalam bentuk skema atabagaMenurut
Mettes et al (1980), hal ini dapat membantu siswa memperoleh
gambaran yang baik mengenai situasi dari masalaly yardapat
dalam soal.
c. Perumusan masalah yang terdapat dalam soal.
Pada sub tahap ini, siswa dituntut untuk dapat emuogakan masalah
yang mereka hadapi dan merumuskannya dala benttagngaan.
d. Perumusan prediksi jawaban yang seharusnya bedastnnya.
Pada sub tahap ini, siswa harus memberikan préagkkiraan
mengenai jawaban yang seharusnya dari permasalgdnag telah

mereka ungkapkan di sub tahap sebelumnya. Untukgmestari
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penebakan jawaban, maka siswa pun dituntut untukyeteitkan
alasan atas perkiraan yang telah mereka kemukdlantunya, alasa
inipun harus didukung oleh konsep materi yang b&rkadengan
masalah yang terdapat dalam soal. Menurut Mettet (1980), hasil
perkiraan ini dapat memfasilitasi pengecekan gagban yang
mereka simpulkan nanti. Prediksi dari suatu pemmtaoal sebagai
suatu tahap yang ada dalam pengecekan kembalyaogldikerjakan
merupakan kegiatan yang perlu dilatihkan, tetagasgnya tahapan
ini jarang terlihat dan kurang diperhatikan (Arjf2000).
2. Tahap perencanaan pemecahan masalah
Tahap perencanaan pemecahan masalah berisi peuntak membuat
perencanaan terhadap masalah yang telah disimpoleansiswa dalam
tahap analisis masalah.
3. Tahap penyelesaian masalah, terdiri dari dua hdptayaitu:
a. Penyelesaian masalah berdasarkan langkah-langkehcp@aan yang
telah ditentukan.
b. Perumusan kesimpulan dari hasil penyelesaian nfasala
4. Tahap evaluasi
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari langkalgtah pemecahan
masalah. Siswa harus melakukan evaluasi atau pekaecterhadap
jawaban yang telah mereka peroleh pada tahap seitwdu Pada tahap
penmgecekan ini diharapkan siswa dapat membandingisil perkiraan

dengan kesimpulan yang telah mereka peroleh.
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Langkah-langkah pemecahan masalah di atas merumakakhas
utama dari tes keterampilaproblem solving yang dikembangkan dalam
penelitian ini. Soal-soal penuntun yang berisi kaiglangkah pemecahan
masalah tersebut disusun dalam bentuk tes tetipdisiraian terbatas.

Penskoran pada tes tertulis tipe uraian terbatasleceng lebih
konsisten dan objektif, karena apabila diskor otslang yang berbeda
cenderung akan menghasilkan skor yang relatif saRenskoran atau
pemeriksaan atas jawaban peserta didik dan pembangka ini dilakukan
dalam rangka untuk mendapatkan informasi kuarftidri masing-masing
peserta didik. Penskoran pun harus dilakukan sktbjaungkin (Sudjana,
2006).

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pemiekar adalah
sebagai berikut:

1. Membaca setiap jawaban yang diberikan oleh siswa dibandingkan
dengan kunci jawaban yang telah disusun.
2. Membubuhkan skor di sebelah kiri setiap jawabamsaa@ penuntun. Ini
dilakukan per nomor pokok uji.
3. Menjumlahkan skor-skor yang telah dituliskan paddiap soal-soa
penuntun, dan terdapatlah skor untuk setiap pokok u
Adapun pedoman penskoran untuk setiap pokok ujabdsebagai

berikut;
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Tahapan Problem solving Skor
Tahap Analisis Masalah
a. Pendeskripsian data-data yang terdapat dalam soal
- Tidak ada data yang dikumpulkan 0
- Sebagian data dikumpulkan
- Semua data dikumpulkan 2
b. Perumusan masalah yang terdapat dalam soal
- Tidak menentukan masalah 0
- Menentukan masalah kurang tepat
- Menentukan masalah dengan tepat 2
c. Pengubahan kondisi yang terdapat dalam soal kendala
bentuk skema atau gambar
- Tidak pengubahan kondisi soal ke dalam bentuk skemad
atau gambar
- Skema atau gambar tidak sesuai dengan kondisi soal 1
- Skema atau gambar sesuai dengan kondisi soal 2
d. Perumusan prediksi jawaban yang seharusnya beserta
alasannya
- Tidak memberikan prediksi 0
- Prediksi tidak logis atau prediksi logis namun kida
disertai alasan
- Prediksi logis dan alasan tepat 2
Tahap Perencanaan Pemecahan Masalah
- Tidak membuat perencanaan atau perencanaan tigisk lo 0
- Perencanaan kurang tepat
- Perencanaan tepat seluruhnya 2
Tahap Penyelesaian Masalah
a. Penyelesaian masalah
- Tidak sesuai dengan perencanaan 0
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- Sesuai sebagian dengan perencanaan 1

- Sesuai seluruhnya dengan perencanaan 2

b. Perumusan kesimpulan
- Tidak sesuai dengan penyelesaian masalah 0
- Sesuai sebagian dengan penyelesaian masalah

- Sesuai seluruhnya dengan pemecahan masalah 2

4. | Tahap Evaluasi
- Tidak ada evaluasi 0
- Evaluasi kurang tepat

-~ Evaluasi tepat seluruhnya 2

E. Pengembangan Tes
Proses pengembangan tes dalam penelitian ini meédlap-tahap
sebagai berikut:
1. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk memperdalam pengyean
mengenai alat tes keterampilproblem solving yang akan dikembangkan
serta untuk menentukan lingkup pertanyaan, terutarateri pelajaran,
baik luasnya maupun kedalamannya
Pengetahuan mengenai alat tes keteramppiaoiblem solving
dilakukan dengan mengkaji berbagai sumbe tertaik dari media cetak
maupun elektronik. Kemudian dilakukan pengkajianngsmai lingkup
pertanyaan yang akan dikembangkan dengan meneladtulkm dan
buku pelajaran yang menunjang.
Pengkajian kurikulum dilakukan dengan mengkaji sik mata

pelajaran kimia dasar kelas X SMK program keahdiaalisis kimia. Mata
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pelajaran kimia dasar ini merupakan kelompok madkajgran adaptif
yang berfungsi sebagai pengantar untuk menunjamgepghuan para
siswa dalam memahami kelompok mata pelajaran ptidygng lebih
bersifat aplikatif dalam bidang kejuruannya. Pefigkakurikulum ini
bertujuan untuk mengetahui standar kompetensi, ktengi dasar dan
indikator pembelajaran materi larutan penyangganggh kedalaman
materinya dapat dijadikan acuan untuk menentukagklip pertanyaan
pada tes yang akan dikembangkan.

Selanjutnya, dilakukan analisis mengenai langkalgkah
problem solving apa saja yang akan dikembangkan dalam tes ketdeampi

problem solving pada materi pokok larutan penyangga.

. Membuat Kisi-kisi Tes Tertulis

Berdasarkan studi literatur, diperoleh bahwa bemegkyang baik
untuk menilai keterampilaproblem solving adalah tes tertulis tipe uraian.
Maka dibuatlah kisi-kisi soal yang akan dikembamgkeelalui pengkajian
terhadap buku sumber yang berkaitan dengan peameliBerikut adalah

tabel kisi-kisi yang dibuat:
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Jenis
Kompetensi . : K eterampilan Nomor Jumlah
Dasar el ires el Problem Soal Soal
solving
22.3 22.3.1 Jenis-jenis| Analisis la 1
Menyelidiki Menentukan | larutan masalah 1b
sifat larutan komponen penyangga 1c
penyangga dan pembentuk 1d
menerapkannya larutan Perencanaan le
untuk penyangga pemecahan
menjelaskan masalah
peranan larutar Penyelesaian 1f
penyangga masalah 1g
dalam tubuh Evaluasi 1h
makhluk hidup | 22.3.2 Menghitu | Analisis 2a 1
dalam Menghitung | ng pH masalah 2b
kehidupan pH larutan | larutan 2c
sehari-hari penyangga | penyanggd 2d
yang Perencanaan 2e
bersifat pemecahan
asam masalah
maupun | Penyelesaian 2f
basa masalah 29
Evaluasi 2h
22.3.3 Membuat | Analisis 3a, 4a, 5a.3 3
Mnghitung larutan masalah 3b, 4b, 5a.b
jumlah zat penyanggg 3¢, 4c, 5a.c
yang harus 3d, 4d, 5a.d
ditambahkan Perencanaan | 3e, 4e, 5a.6
untuk pemecahan
membuat masalah
larutan Penyelesaian | 3f, 4f, 5a.f
penyangga masalah 39, 49, 5a.9
Evaluasi 3h, 4h, 5a.h
22.3.4 Sifat Analisis 5b.a, 5c.a 2
Menghitung | larutan masalah 5b.b, 5¢c.b
pH larutan penyanggd 5b.c, 5c.c
penyangga 5b.d, 5c.d
setelah Perencanaan | 5b.e, 5c.e
ditambahkan pemecahan
sedikit asam masalah
maupun basal Penyelesaian | 5b.f, 5c.f
masalah 5b.g, 5¢c.g
Evaluasi 5b.h, 5c.h
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3. Menyusun TesTertulis
Setelah dibuat kisi-kisi soal, selanjutnya dibwgtitt butir pokok
uji sesuai dengan kisi-kisi. Semua pokok uji yarsyisun terdiri dari soal-
soal penuntun untuk memecahkan masalah. Soal-sealnpun ini
merupakan langkah-langkah pemecahan masalah yang Higsi secara

berurutan untuk mengukur keterampifaoblem solving siswa.

4. Uji Validitas

Tes yang telah dibuat kemudian dilakukan uji védisli Uji
validitas dilakukan untuk mengetahui apakah teg yikembangkan telah
tepat dan sesuai. Uji validitas yang dilakukan aldavaliditas isi dan
validitas empiris. Uji validitas isi dilakukan desmgmeminta pertimbangan
(judgment) dari para ahli dalam bidang yang diukur. Sedangkaliditas
empiris tidak dapat diperoleh hanya dengan menyussirumen
berdasarkan ketentuan seperti halnya validitagagpi harus dibuktikan
melalui pengalaman (setelah dilakukan uji cobarumsén). Para ahli yang
menguji validitas isi menilai kesesuaian pokok yging dikembangkan
dengan indikator pembelajaran serta kesesuaiamaal@agkah-langkah
pemecahan masalah pada setiap pokok uji dengarakgtiéan problem
solving yang hendak dicapai. Selanjutnya dilakukan reteghadap tes

sesuai dengan saran para ahli. Hasil validasi dhliat pada lampiran 2.
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5. Revis

Hasil uji validitas isi kemudian dianalisis dan ki
rangkumannya dalam suatu tabel. Jika terdapat raasdéri kelompok
ahli, maka dilakukan revisi terhadap tes yang dik@ngkan. Perbaikan
pokok uji meliputi perbaikan penulisan yang kurdaepgat, isi dari materi
larutan penyangga, kesesuaian antara indikator amepgkok uji serta
kesesuaian langkah pemecahan masalah dengan kataraproblem
solving yang hendak dicapai. Tes tertulis yang sudah diréeemudian
siap diujikan ke lapangan. Hasil revisi selengkapadwpat dilihat pada

lampiran 2.

6. Uji Coba Lapangan dan Wawancar a

Uji coba tes dilakukan pada 32 orang subjek sisM& $rogram
keahlian analisis kimia kelas X yang telah mempmdramateri larutan
penyangga. Setelah mendapatkan data di lapanganydien dilakukan
pemberian skor untuk mendapatkan informasi mendezlampok tinggi
dan kelompok rendah. Selanjutnya dilakukan wawandarhadap 10
subjek yang terdiri dari lima subjek perwakilanidalompok tinggi dan
lima subjek perwakilan dari kelompok rendah. Deamkah proses
pengembangan tes, untuk kemudian tes dianalisgabarkan data yang

diperoleh.
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F. Teknik Pengolahan Data
1. DataTertulis

Langkah pengolahan data tertulis dalam penelitisinadalah
sebagai berikut:

a. Menilai hasil pekerjaan subjek dan mengurutkanreradmsarkan skor
yang diperoleh.

b. Mengelompokkan subjek dalam kelompok tinggi, sedadary rendah
berdasarkan skor yang diperoleh subjek. Kelompuaigiiadalah 27%
dari subjek yang memiliki skor tertinggi, kelompo&ndah adalah
27% dari subjek yang memiliki skor terendah senran&isanya
adalah kelompok sedang.

c. Menganalisis pokok uji meliputi analisis validitasutir soal,
reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda.

Menurut Surapranata (2006) analisis pokok uji antdain
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pokok ujifyapakah pokok uji
tersebut dapat diterima karena telah didukung dlata statistik yang
memadai, diperbaiki karena terbukti terdapat begizerdeelemahan, atau
bahkan tidak digunakan sama sekali karena terlsgktara empiris tidak
berfungsi sama sekali.

a. ValiditasButir Soal

Menurut Arikunto (2009) bahwa sebuah instrumen tapa

dikatakan memiliki validitas empiris apabila sudatiuji dari
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pengalaman. Validitas empiris yang digunakan dagamelitian ini
adalah validitas butir soal atau validitas item.

Semua pokok uji dikatakan valid apabila mempunyai
dukungan yang besar terhadap skor total. Skor pagamenyebabkan
skor total menjadi tinggi atau rendah. Dengan kktm dapat
dikemukakan disini bahwa sebuah item memiliki vitdisl yang tinggi
jika skor pada item mempunyai kesejajaran dengaor gktal.
Kesejajaran ini dapat diartikan dengan korelasiingg/a untuk

mengetahui validitas item digunakan rumus koredabagai berikut:

g NEXY - XDV
Xy —
J@z¥ - EoHaEY - @)

Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi antara skor pada pokok ujigégnskor total
N = jumlah siswa
X = skor pada pokok uji
Y = skor total
Untuk mengetahui kriteria dari validitas butir sadé¢ngan
menggunakan rumus korelagroduct moment, dapat digunakan
pedoman interpretasi mengenai besarnya koefisieeldsd diberikan

pada tabel berikut:
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Koefisien Korelasi Tafsiran
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat rendah
b. Reliabilitas

Reliabilitas adalah ukuran sejauh mana suatu alair u

memberikan gambaran yang benar-benar dapat digertaytang

kemampuan seseorang (Firman, 2000). Menurut Nitso Brookhart

(2007) bahwa reliabilitas berhubungan dengan ktersss dari suatu

tes apabila dan ketika tes tersebut diulang. Riéted alat penilaian

adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dakmiai apa yang

dinilainya. Artinya, kapanpun alat penilaian tergetdigunakan akan

memberikan hasil yang relatif sama (Sudjana, 20@d)atu alat

evaluasi dikatakan baik apabila reliabilitasnyagdgin

Ada beberapa metode yang digunakan untuk menyelidik

reliabilitas, diantaranya metode tes-tes ulangyad&n, tes tunggal dan

konsistensi internal. Dalam penelitian ini, soahgadikembangkan

berupa tes tertulis tipe uraian terbatas dimana sktuk tiap butir
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soalnya beragam. Tes tertulis tipe uraian memuikgkirpara siswa
memberikan tanggapan yang berbeda terhadap satsdmaitsehingga
skor pada butir soal itu harus disikapi denganamegdn skala nilai,
misalnya dari 0 sampai 4 (Nitko dan Brookhart, 20@leh karena
itu, metode yang digunakan untuk menyelidiki ralitds tes yang
dikembangkan pada penelitian ini adalah metode i&@msi internal
(internal  consistency). Dalam penggunaannya, pengetes hanya
memiliki satu seri tes yang diujikan sekali saj@&spon berupa skor
dioleh sedemikian rupa dengan menggunakan persakaefsien
alfa.

Persamaan koefisien alfa yang digunakan adalahgaeba

berikut;

Keterangan:
a = reliabilitas yang dicari
k = banyaknya butir soal
Yo,? = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal
o2  =varians total
Sebelum menggunakan persamaan koefisien alfa, ngaria

dicari dengan menggunakan rumus:

X N

2:
° N

Keterangan:
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o® =varians yang dicari

¥x = jumlah skor semua subjek pada tiap butir soal
¥x?= jumlah deviasi dari rerata kuadrat
N = banyak subjek

Untuk mengetahui kriteria dari reliabilitas dengan
menggunakan persamaan koefisien alfa, dapat dignngledoman
kriteria penafsiran koefisien reliabilitas yang efifian pada tabel
berikut:

Tabel 3.4. Kriteria Penafsiran Koefisien Reliabilitas

(Arikunto, 2009)

Koefisien Reliabilitas Tafsiran
0,8-1,00 Sangat tinggi
0,6 — 0,79 Tinggi
0,4-0,59 Sedang (cukup)
0,2-0,39 Rendah
<0,2 Sangat rendah

c. Taraf Kesukaran
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya ssl
disebut indeks kesukarandifficulty index). Indeks kesukaran
menunjukkan taraf kesukaran soal. Menurut Surapagi2806) secara
umum, menurut teori klasik, taraf kesukaran dajpayadakan melalui

beberapa cara diantaranya (1) proporsi menjawalarpbg€l) skala
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kesukaran linier; (3) indeks Davis; (4) skala bigarPada penelitian
ini, taraf kesukaran akan ditentukan dengan cappqesi menjawab
benar.

Proporsi menjawab benar (p), yaitu jumlah pesertayang
menjawab benar pada butir soal yang dianalisisndiibgkan dengan
jumlah peserta tes seluruhnya merupakan taraf kesnkyang paling
umum digunakan (Surapranata, 2006). Persamaan gaumakan
untuk menentukan taraf kesukaran dengan proporsjawab benar
adalah:

X
Sm. N

Keterangan:
P = proporsi menjawab benar atau taraf kesukaran
¥Xx = banyaknya peserta tes yang menjawab benar
Sm = skor maksimum
N =jumlah peserta tes
Kemudian nilai indeks kesukaran itu ditafsirkan dasarkan
Kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.5. Kriteria Taraf Kesukaran (Surapranata, 2006)

Taraf Kesukaran Tafsiran
p <0,30 Sukar
0,30<p<0,70 Sedang

p>0,70 Mudah
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d. Daya Pembeda
Daya pembeda digunakan untuk membedakan siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai
kemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besarmpga d
pembeda disebut diskriminasi, disingkat D.
Untuk mengetahui daya pembeda setiap butir soakukian
langkah sebagai berikut:
1. Menyusun skor total subjek mulai dari yang tertinggmpai yang
terendah.
2. Mengambil 27% kelompok atas dan 27% kelompok bawah.
3. Menghitung taraf kesukaran 27% kelompok atas dafbo 27
kelompok bawah.
4. Menghitung daya pembeda tiap butir soal dengan sumu
D = Py7os(atasy— Po7os(bawan)
Keterangan:

D

daya pembeda
Poros(atas) -~ = taraf kesukaran kelompok atas
Po7osmawany = taraf kesukaran kelompok bawah
Kemudian nilai daya pembeda itu ditafsirkan berdasa

kriteria sebagai berikut:
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Tabel 3.6. Klasifikasi Daya Pembeda (Arikunto, 2009)

Daya Pembeda Tafsiran
< 0,00 Sangat jelek, harus dibuang
0,00 -0,20 Jelek
0,20-10,40 Cukup
0,40-10,70 Baik
0,70 -1,00 Baik sekali

2. DataHasl Wawancara

Menurut Sudjana (2006), sebagai alat penilaian waaa dapat
digunakan untuk mengetahui pendapat, aspirasi, paara prestasi,
keinginan, keyakinan dan sebagainya sebagai hakjab siswa. Dalam
penelitian ini, wawancara digunakan untuk menggdéirmasi yang lebih
lengkap mengenai sikap dan respon subjek terhaglspkdterampilan
problem solving yang dikembangkan. Adapun langkah-langkah
pengolahan data hasil wawancara dalam penelitiaradalah sebagai
berikut:
a. Mentranskripsikan hasil wawancara
b. Menganalisis hasil wawancara

c. Menyimpulkan data hasil wawancara dengan hastetéslis



